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Abstract 
Many factors, such as season fluctuations, limited human 
resources, limited capital, trading networks, belief norms which lived 
among the community, having not side jobs, influence daily economic 
activities of Fisherman community in Central and West Java. Hence, 
when there come time of 'famine.fisherman have not any contributions 
to economic earnings for supporting daily needs. The only thing 
left is selling anything they have to meet their daily needs. This 
poverty has always been a picture of daily life of the fisherman in 
Central and West Java. 
Their religious lives, with most of them are Muslim, worship 
Allah through sholat in shore at the mosque or at home. While they 
are at the sea, they will anchor their boat facing kiblat and do sholat 
on it. They still believe in Nyi Rora Kidul for those fishermen lived 
in south coast and Nabi Khidir for those lived in north coast as the 
sea master. 
Key Words: fisherman community, poor, belief, Nyi Rora Kidul 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia disamping terkenal sebagai Negara agraris juga termasuk 
Negara maritim atau Negara bahari, yang luas wilayah lautnya mencapai tiga per 
empat dari keseluruhan wilayah Indonesia. Sebagai negara maritime, Indonesia memiliki 
pantai terpanjang di dunia, dengan garis pantai lebih dari 81. 000 km. dari 67 .43 9 desa 
di Indonesia, kurang lebih 9.261 desa termasuk sebagai desa pesisir, sebagian besar 
penduduknya adalah nelayan miskin. 1 
Kehidupan nelayan sangat tergantung dengan keadaan laut, jika cuaca baik 
maka penghasilan mereka pun baik (berkisar bulan Juni sampai September), atau - 
1 Zulkarnain Subing, dalam Kusnadi, Konjlik Sosial Nelayan: Kemiskinan dan Perebutan Sumber 
Daya Alam. LKiS, Yogyakarta, Tahun 2006, him. 1 
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menjadi masa panen mereka. Sementara bulan lainnya adalah bulan paceklik, atau 
masa sulit bagi nelayan untuk memperoleh hasil tangkapan sama sekali. Kemiskinan 
dan tekanan-tekanan sosial ekonomi yang menjadi dinamika kehidupan kaum nelayan 
berimbas pada kepercayaan dan kehidupan beragama. 
Aktivitas kehidupan nelayan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang sangat 
komplek, dari aktivitas ekonorni pola pekerjaan yang dipengaruhi oleh fluktuasi musim, 
keterbatasan sumber daya manusia, modal, akses, jaringan perdagangan dan agama 
yang menjadi norma aturan bermasyarakat. Oleh sebab itu isu yang paling substansial 
dalam kehidupan nelayan adalah masalah ekonorni keluarga, sehingga ketika 
meninggalkankeluarga, melaut, berjam-jam, berhari-hari atau bahkan berbulan-bulan 
mencari tangkapan, bagaimana upaya keluarga yang ditinggalkan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. N amun tidak kalah pentingnya adalah kehidupan beragamanya, 
karena nelayan juga sosok manusia yang merniliki kebutuhan asasi akan agama. 
Agama dalam setiap masyarakat menimbu!kan interpretasi yang berbeda-beda, 
mernberi ciri yang khas, sesuai dengan pola pemahaman dan tingkat keberagamaannya. 
Dalam kondisi fisik non fisik, tempat dan situasi, antara darat dan laut, masyarakat 
nelayan merniliki bentuk praktek keberagamaan (ibadah) yang berbeda dengan mereka 
yang hanya di darat saja, seperti komunitas buruh, pedagang atau kaum petani. N elayan 
khususnya mereka yang muslim, pasti akanmemiliki problem dalam praktek keagamaan 
ketika berada di laut, khususnya amaliah salat yang terkait dengan dimensi waktu dan 
tempat dan juga praktek keagamaan yang lain. 
Praktek keagamaan yang menjadi bagian dari dinamika kehidupan masyarakat 
nelayan, tidak dapat dipisahkan dari tradisi-tradisi lokal. Hampir di setiap komunitas 
nelayan memiliki ciri khas dalam kehidupannya, baik itu adat istiadat, hukum, ritus, 
dan sosialnya. N elayan yang identik dengan orang pesisir, membakukan berbagai 
macam upacara yang dianggap sakral oleh masyarakatnya seperti upacara daur hidup 
(life cycle), kalenderikal, upacara tolak bala, sedekah laut, atau upacara hari-hari 
baik. Semua upacara tersebut hampir dilakukan oleh'para nelayan di pesisir pantai 
utara-selatan, J awa Teng ah dan J awa Timur yang dipandu oleh ketua adat. 
Kehidupan beragama masyarakat nelayan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang sangat komplek terse but, mengakibatkan praktek keagamaan ( ibadat) baik yang 
bersifat normatif maupun sosial mempunyai ciri khas tersendiri. Ciri khas terse but 
dipengaruhi oleh cara pandang terhadap nilai-nilai yang diyakini dan dianutnya. Untuk 
mengungkap kehidupan beragama masyarakat nelayan menggunakan teori yang 
dikemukakan oleh Joachim Wach, bahwa kehidupan beragama masyarakat dapat dilihat 
dari aspek pemikiran (kepercayaan), aspek peribadatan, dan aspek persekutuan. 2 - 
2 Joachim Wach, The Comparative of Religions, Terjemahan Djanuari, Rajawali Press, Jakarta, 
Tahun 1984, him. 98 
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Dari latar belakang masalah tersebut di atas dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini: 
1. Bagaimanakah pola pemahaman masyarakat nelayan di pantai J awa Tengah dan 
JawaTimur 
2. Bagaimanakah perilaku beragama masyarakat nelayan di pantai Jawa Tengah dan 
JawaTimur 
3. Bagaimanakah konstruksi sosiq-religious masyarakat nelayan Jawa Tengah dan 
JawaTimur 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian tentang kehidupan beragama masyarakat nelayan di Jawa Tengah 
dan Jawa Timur bertujuan: 
1. U ntuk mengetahui lebih detail bagaimanakah pola pemahaman keberagamaan 
masyarakat nelayandi Jawa Tengah danJawa Timur 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah perilaku keberagamaan masyarakat nelayan di 
Jawa Tengah dan Jawa Timur 
3. Untuk mengetahui konstruksi sosio religious masyarakat nelayan Jawa Tengah 
dan Jawa Timur 
Selain tujuan tersebut di atas, diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna secara 
teoritik untuk menambah perbendaharaan tentang kajian ilmiah terhadap Islam pesisir, 
terutama tentang kehidupan beragama masyarakat nelayan. Secara praktek dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan bagi pemerintah 
Cq. DepartemenAgama RI dalam melakukan pembinaan kehidupan beragama. Dapat 
juga digunakan sebagai masukan bagi pemerintah daerah Jawa Tengah dan Jawa 
Timur, Majelis Ulama Indonesia, dan organisasi sosial keagamaan setempat. 
B. Metode Penelitian 
Sasaran penelitian tentang kehidupan beragafna masyarakat nelayan di J awa 
Tengah dan J awa Timur, yaitu 3 kabupaten di J awa Tengah yakni Kabupaten Kebumen 
dengan mengambil sasaran di DesaArgopeni, Kabupaten Rembang dengan mengambil 
sasaran di Desa Tasikagung, dan Kota Tegal dengan mengambil sasaran Kelurahan 
Tegalsari. Sedangkan di J awa Timur dengan mengambil 3 kabupaten yang dianggap 
mewakili, yaitu: Kabupaten Lamongan dengan mengambil kasus di desa Kranji, 
Kabupaten Tuban dengan mengambil kasus di desa Karangsari, dan Kabupaten 
Tulungagung dengan mengambil kasus di desa Besole. Alasan pengambilan lokasi 
tersebut diatas antara lain di desa tersebut terdapat tempat pelelangan ikan (TPI) dan 
terdapat komunitas muslirn dilengkapi dengan tempat ibadah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yakni akan 
menggambarkan dan menjabarkan data hasil temuan di lapangan. Didalam pengumpulan 
data menggunakan tehnik wawancara, tehnik pengamatan dan tehnik dokumentasi. 
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II. GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
Tiga kabupaten di Jawa Tengah, yaitu Kabupaten Kebumen mempunyaijarak 
dengan Kota Propinsi kurang lebih 15 0 km, sedang jarak lokasi desa penelitian dengan 
Kota Kabupaten Kebumen sejauh 55 km, dengan transportasi kendaraan umum bis 
dan angkudes, jarak Kota Tegal dengan Kota Propinsi kurang lebih 200 km, sedang 
jarak lokasi desa penelitian dengan Kota Tegal kurang lebih 0,5 km, jarak kota Kabupaten 
Rembang dengan kota Propinsi J awa Tengah kurang lebih 100 km, sedangjarak desa 
penelitian dengan kota Kabupaten kurang lebih 1 km. 
Adapunjarak 3 kabupaten di Jawa Timur dengan kota propinsi Jawa Timur 
adalah: jarak Kabupaten Tulungagung dengan kota propinsi kurang lebih 225 km, jarak 
desa penelitian dengan kota kebupaten 23 km. jarak Kabupaten Tuban dengan kota 
propinsi Jawa Timur kurang lebih 150 km, sedang jarak desa penelitian dengan kota 
kebupaten 2, 1 km. J arak Kabupaten Lamongan dengan kota propinsi J awa Timur 
kurang lebih 100 km, sedang jarak desa penelitian dengan kota kabupaten kurang 
lebih38 km. 
Sebagian besar masyarakat nelayan yang menjadi sasaran penelitian adalah 
beragama Islam, yaitu 100% beragama Islam penduduk Desa Argopeni Kebumen, 
86,09% beragama Islam penduduk Desa Tasiagung Kabupaten Rembang dan 8 8, 7% 
penduduk Kelurahan Tegalsari Kota Tegal. Sedangkan di Jawa Timur masyarakat 
nelayan yang beragama Islam di lokasi penelitian adalah: 97% pemeluk agama Islam 
Desa Karangsari Tuban, 99% pemeluk agama Islam di Desa Besole Tulungagung, 
dan 90% pemeluk agama Islam di Desa Kranji Lamongan. 
Adapunjumlah petani nelayan di lokasi penelitian rata-rata hampir seimbang 
yaitu masing-masing desa penelitian kurang lebih diantara 8%-13% dari jumlah 
penduduk sedang Kelurahan Tegalsari Kota Tegaljumlah nelayan mencapai 22,96% 
dari jumlah penduduk. Sebagian besar pekerjaan nelayan ini tidak mempunyai pekerjaan 
sampingan. Hanya satu lokasi penelitian yang mempunyai pekerjaan sampingan yaitu 
Desa Argopeni Kabupaten Kebumen. Pekerjaan sampingan yang mereka tekuni antara 
lain: menyadap legen kelapa untuk menjadi gula merah, temak sapi/kambing dan bertani. 
Dengan memiliki pekerjaan sampingan ini adalah untuk mengantisipasi kebutuhan 
harian pada masa paceklik tangkapan ikan. Sehingga nelayan tersebut tetap mempunyai 
pemasukan pendapatan pada masa apapun, termasuk masa paceklik. 
III. TEMUAN PENELITIAN 
A. Pendidikan Nelayan 
Pendidikan nelayan baik yang ada di Jawa Tengah maupun yang ada di Jawa 
Timur sebagian besar berpendidikan rendah, yaitu paling banyak tamatan SD sederajat 
ke bawah. Walaupun ada dari mereka nelayan ada yang lulus dari SLTP keatas, bahkan 
ada yang tamatan perguruan tinggi, akan tetapi jumlahnya sedikit. Bahkan juga sebagian 
kecil pendidikan nonformal dari pondok pesantren seperti: dari pondok pesantren 
Banyuwangi dan pondok pesantren Madura. Hal ini dapat dilihat dari nelayan dari 
- 
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DesaArgopeni Kebumen, dari Desa Besole Tulungagung dan dari Desa Kararangsari 
Tuban serta nelayan dari Desa Kranji Lamongan. 
B. Pekerjaan Nelayan 
Pekerjaan pokok nelayan adalah mencari ikan di laut dengan menggunakan 
perahu berbagai ukuran. Dari ukuran perahun terkecilABK 2-3 orang mereka bekerja 
dalam satu hari yaitu berangkat malam hari atau dini hari sampai siang hari. Ada juga 
perahu dengan ukuranABK 4-8 orang atau perahu santrang kecil dengan waktu 1- 7 
hari dalam melaut. Ada perahu agak besar dengan ABK 8-10 orang atau disebut 
santrang sedang. Pekerjaan melaut kelompok ini 1-15 hari. Kemudian perahu besar 
denganABK 30 orang, dengan waktu melaut kurang lebih 1 bulan. Sebagian besar 
hampir seluruh daerah yang diteliti mempunyai ukuran perahu dari ukuran kecil dengan 
ABK 2-30 orang, denganjangka waktu melaut dari 1-40 hari. Kecuali nelayan di 
Desa Argopeni melaut hanya satu malam saja, yaitu berangkat jam ha' da subuh sampai 
jam 14. 00 paling lamb at dengan ABK paling banyak 3 orang. 
Kelompok-kelompok pekerjaan nelayan dari Jawa Tengah sampai Jawa Timur 
terdapat variasi nama-nama kelompok pekerjaan nelayan. Akan tetapi secara garis 
besar sama yaitu terdapat kelompokjuragan, yaitu mereka yang mempunyai modal, 
seperti perahu, perabotan melaut seperti jaring dengan berbagai macam, biaya 
operasional seperti solar/bensin, perbekalan makan dan minum untuk paling lama 
operasional 1 hari sampai 40 hari. Kelompok berikutnya adalah ABK yaitu orang- 
orang yang bertugas melaksanakan operasional pencarian ikan di laut, baik untuk 
operasional 1 hari sampai 40 hari. Dalam kelompok pekerja di ABK masih dibagi-bagi 
lagi dalam pekerjaan masing-masing yaitu: nahkoda kapal, wakil nahkoda, perawat 
mesin, perawat lampu,juru arus, penarikjaring, penjual ikan, tagon (pendeteksi ikan), 
campoan ( tukang bersih perahu ), dan belah (ini kasus di Lamongan). Sedang nelayan 
Kebumen pekerja nelayan sebagai buruh ada yang disebut tagok adalah bertugas 
memarkir perahu dan bertugas membersihkan mesin perahu. Sedang pedagang kecil 
yang menampung dari perolehan nelayan yang kecil timbangannya atau jumlahnya 
disebut Soeh. 
Sebagian besar para nelayan tidak mempunyai pekerjaan sampingan. Hal inilah 
yang menyebabkan ekonorni nelayan dari tahun ke tahun tetap dalam kemiskinan, 
karena para nelayan akan mengalami masa paceklik, yaitu nelayan tidak melaut karena 
ombak besar maupun karena tidak musim ikan. Berbeda dengan nelayan di Desa 
Argopeni Kebumen sebagian besar mempunyai pekerjaan sampingan, bagi nelayan 
yang mempunyai pekerjaan sampingan oleh masyarakat disebut nelayan rajin, yaitu 
pada pagi hari selalu berangkat bekerja menyadap gula, bahan gula diproses oleh sang 
istri, suami berangkat melaut. Pulang melaut di lingkungan TPIArgopeni, nelayan 
merumput untuk makan temak. Sesampainya di rumah sudah mendapatkan pekerjaan 
membuat gula yang siap dijual dan mendapat rumput untuk makanan sapi/kambing, 
disamping sebagai pekerjaan pokok memperoleh hasil melaut. Mereka dalam satu 
hari memperoleh pendapatan dari melaut dan membuat gula untuk kebutuhan harian. 
- 
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Sewaktu-waktu butuh uang agak banyak dapat menjual sapi/k:ambing. Dengankondisi 
demikian, maka nelayan DesaArgopeni Kebumen hampir-hampir tidak rnengalami 
paceklik sebagairnana nelayan di daerah lain. Akan tetapi bagi nelayan yang tergolong 
malas, mereka hanya mengandalkan pendapatan dari hasil melaut saja. Hal inilah 
yang tidak mendukung ekonomi keluarga yang sama dengan nelayan pada umumnya 
yaitu selalu dalam kerniskinan. Bagi nelayan yang tidak mempunyai pekerjaan tambahan, 
masih mempunyai kesempatan bagi keluarganya yaitu anak dan istri untuk membantu 
pekerjaan seperti buruh menjemur ikan, buruh mengasap ikan, atau menjual eceran 
ikan-ikan dan lain sebagainya untuk tambahan memenuhi kebutuhan hidup sehari- 
hari. 
C. Kekerabatan 
Kekerabatan nelayan dalam penelitian ini yang akan dituangkan yakni tentang 
pemilihan jodoh, adat istiadat bertempat tinggal setelah perkawinan, hubungan sosial 
antar kerabat dan hubungan kekerabatan antar warga komunitas nelayan. Di bawah 
ini berbagai hal tersebut akan diurai singkat adalah sebagai berikut. 
Sebagian besar nelayan dalam pemilihan jodoh untuk anak-anaknya sudah 
mencarijodoh sendiri apalagi anak laki-laki, sebagian besar dalarn penentuanjodoh 
sudah tidak ada lagi ditentukan orang tua. Ada kasus nelayan di Tegal bahwa anak 
perempuan dalam perjodohan clicarikan oleh orang tua mereka. 
Begitu juga dalam adat perkawinan sebagian besar mempunyai kesamaan baik 
masyarakat nelayan J awa Tengah maupun J awa Timur. Adat istiadat dalam perkawinan 
sebagian besar sama yaitu dirnulai dengan acara melamar. Sebelum acara melamar 
sudah ada persetujuan antara pihak laki-laki maupun perempuan, kemudian dilanjutkan 
melamar, Sebagian besar ketika melamar dari pihak laki-laki dengan membawa 
hantaran, seperti perhiasan, pakaian, alat-alat tidur, alat make up, makanan dan bahan 
makanan mentah seperti beras. Ada satu kasus di daerah nelayan Besole Tulungagung 
yang berbeda dengan masyarakat nelayan pada umumnya, bahwa yang melamar adalah 
dari pihak perempuan. Pihak perempuan melamar pihak laki-laki dengan membawa 
hantaran seperti tersebut di atas. 
Tentang tempat tinggal setelah menikah sebagian besar pengantin baru masih 
bertempat tinggal dengan orang tuanya. Mereka satu rumah dengan orang tua, dan 
satu dapur dengan orang tua. Hal ini berlangsung kurang lebih berjalan 1-2 tahun, 
manakala pengantin baru sudah siap mandiri dengan menempati rumah sendiri maka 
ia kan memindahkan diri dari orang tua. Bagi orang tua yang merasa mampu maka 
anak-anak yang barn saja menikah clibuatkan rumah oleh orang tua. Dengan demikian 
pengantin tersebut dapat menempati rumah baru menjadi keluarga sendiri, termasuk 
masak memasak dan kegiatan sosialnya. 
Hubungan sosial antara kerabat setelah pengantin baru, yaitu dalam hal tempat 
tinggal sementara masih bergabung dengan orang tua laki-laki/pihak keluarga 
perempuan. Berbagai hal yang berhubungan dengan urusan perawatan anak masih 
dibantu orang tua atau kerabatnya seperti menggendong anak, memandikan bayi, 
- 
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memberi makan bayi/anak dan sejenisnya. Begitu juga dalam pengawasan anak-anak, 
baik dalam pennainan, pendidikan maupun p-rtemuan, pihak kerabat masih ikut campur 
tangan. Akan tetapi dalam kegiatan sosial sosial, seperti undangan selamatan keluarga 
baru tersebut masih menjadi satu dengan keluarga induk yaitu orang tuanya. 
Hubungan kekerabatan antara keluarga nelayan yang satu dengan nelayan 
lainnya sebagian besar sama. Tempat tinggal nelayan sebagian besar bertempat tinggal 
dalam satu komunitas. Dalam bertempat tinggal mengelompok satu sama lain, sehingga 
hubungan antara mereka saling membantu, saling mengundang dan diundang, saling 
bergerombol dalam bersantai, saling berkomunikasi dan lain sebagainya. Kegiatan 
saling membantu dapat dicontohkan dalam satu kasus pada saat membuat rumah atau 
merehab rumah, maka para tetangga berdatangan untuk member bantuan berupa 
tenaga, namun materi seperti gula, beras, teh, dan sayur mayur. Bahkan di Kebumen 
ada yang membantu dalam membangun rumah berupa 50 zak semen atau 50 batang 
besicor. 
Kegiatan saling mengundang diantara mereka, yaitu manakala seseorang 
mempunyai perhelatan keluarga seperti perkawinan, sunatan, kelahiran anak, maupun 
dalam kematian maka mereka akan saling mendatangi undangan. Karena itu, pada 
upacara perhelatan tersebut diantara mereka saling mengundang dan saling menghadiri. 
Dalam bersantai bersama mereka saling ngobrol dengan minum kopi bersama, 
minum teh bersama dan saling bersenda gurau tentang berbagai macam keadaan di 
laut maupun keadaan di darat. Hubungan antara mereka sangat akrab, sehingga saling 
pin jam meminjam uangpun hal yang biasa, apalagi pin jam meminjam alat-alat rumah 
tangga seperti pinjam tangga, pinjam cangkul/parang, topi dan sejenisnya. Perlakuan 
yang demikian sudah menjadi kebiasaan di dalam hubungan antar mereka. 
D. Kehidupan Beragama 
Pembahasan kehidupan beragama masyarakat nelayan akan dilihat dengan 
konsepnya Joachim Wach, yakni pengalaman keagamaan terdapat 3 aspek, yaitu aspek 
pemikiran (kepercayaan), aspek peribadatan, dan aspek sosial kemasyarakatan. Di 
bawah ini akan diuraikan secara singkat. 
Sebagian besar masyarakat nelayan baik nelayan di Jawa Tengah maupun di 
Jawa Timur berpendapat bahwa sebutan nama Tuhan dengan sebutan Allah atau 
Gusti Allah. Sebutan ini cukup populer di kalangan masyarakat nelayan tersebut, baik 
nelayan yang taat beragama maupun nelayan yang tergolong tidak taat beragama. 
Begitu juga tentang kekuasaan Tuhan adalah mutlak adanya. Tuhan sudah 
menciptakan langit dan isinya, termasuk kejadian-kejadian alam seperti gempa burni, 
tsunami, dan lainnya adalah merupakan kekuasaanAllah atau ada di genggaman Tuhan. 
Manusia sebagai ciptaan, hanya menerima apa adanya. Manusia hanya diberi hak 
untuk berdoa dan berikhtiar, maka Allah yang menentukan. 
Tentang makhluk halus, bahwa sebagian besar masyarakat nelayan 
mempercayai adanya makhluk halus. Hanya saja makhluk halus tersebut berbeda- 
- 
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beda namanya sesuai dengan kepercayaan masyarakat nelayan setempat. Seperti di 
masyarakat nelayan percaya dengan adanya Hong adalah sebutan danyang laut yang 
akan memberi keselamatan seperti nelayan Kota Tegal. Ke bum en dan Tulungagung 
terdapat kepercayaan terhadap N yai Roro Kidul. Sedang di pesisir utara di Te gal dan 
Rembang, Tub an dan Lamongan ada kepercayaan terhadap N abi Khidir sebagai 
penguasa laut, sehingga masyarakat nelayan Tuban kalau akan melaut (miang) hams 
berwasilah dengan N abi Khidir, yaitu kirim F atihah kepadanya terlebih dahulu. 
Tentangjin, syetan, dan makhluk gaib yang lainnya adalah ciptaanAllah yang 
mempunyai tugas berbeda. Syetan tergolong rnakhlukTuhan yangjahat yang selalu 
menggoda manusia. Sedang jin adalah makhluk Allah sebagaimana manusia yang 
mempunyai tugas untuk beribadah pada Tuhan. Menurut pendapat pelabuh yaitu tokoh 
adat masyarakat nelayan di Kebumen, bahwa Nyai Roro Kidul adalah makhlukjin 
yang baik, yang tidak mengganggu orang lain termasuk para nelayan. Hal ini menurut 
beliau, bahwa dirinya ada komunikasi dengan Nyai Roro Kidul dalam rangka membuat 
hubungan yang baik, dengan earn bersemedi di ruangan khusus di TPI Argopeni. 
Tentang benda-benda keramat sebagian besar masyarakat nelayan masih 
mempercayainya. Benda-benda keramat tersebut antara lain keris, besi aji, rajah, dan 
kembang. Benda-benda keramat tersebut sebagai tambahan percaya diri dalam 
menghadapi makhluk halus di laut atau bencana-bencana di laut seperti ombak besar 
dan angin besar. Bahkan ada benda keramat yang dimasukkan di badan kapal dengan 
cara dibor kemudian rajah dimasukkan. Ini kasus nelayan di Tegal. Kasus lain di 
Tuban dengan kepala kerb au jika sedekah laut ditancapkan di makam Mbah Pencung. 
Hampir di seluruh lokasi penelitian terdapat makam keramat. Seperti di Tulungagung 
ada makam keramat Mbah Guru Wali dan Mbah Reco Pentung. Di Tegal ada rnakam 
keramat Mbah Dowo dan Mbah Penggung. Di Tuban ada makam keramat Mbah 
Pencung namanya. 
Tentang hari baik, sebagian besar masyarakat nelayan mempercayai adanya 
hari baik. Dan hari baik inilah yang dipergunakan unjuk berkarya akan memperoleh 
keberkahan atau hasil yang baik. U ntuk hari baik berbeda-beda antara satu komunitas 
dengan lainnya, bahkan antara nelayan satu dengan lainnya pun berbeda. Ada yang 
berpendapat hari baik adalah selain hari Rabu untuk nelayan di Rembang, bagi nelayan 
di Tegal antara lain bukan hari kematian orang tua. Sedang nelayan Rembang dan 
Lamongan hari baik adalah selain hari kelahiran atau weton dan hari kematian orang 
tua. Sedang masyarakat nelayan Tulungagung hari baik adalah selain hari Selasa Wage. 
Adapun bagi masyarakat nelayan Desa Argopeni Kebumen ada kepercayaan hari 
baik untuk ibadah atau beramalan adalah hari Jumat. Dan hari yang tidak baik adalah 
hari Sabtu. Sedangkan terdapat hari libur nelayan adalah hari Jurnat Kliwon dan Selasa 
Wage. Sedang hari yang baik untuk menjamas benda-benda keramat adalah hari Jumat 
Kliwon dan Selasa Kliwon pada bulan Syura. 
Praktek peribadatan dalam upacara suci yang sifatnya harian, sebagian besar 
nelayan Jawa Tengah dan Jawa Timur menjalankan salat harian. Mereka yang 
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menjalankan shalat harian, jika di darat mereka kebanyakan shalat di rumah masing- 
masing, walau ada sebagian yang salat harian di masjid/musala. Jikalau mereka ada di 
laut, mereka mengerjakan shalat di atas perahu, baik perahu kecil denganABK 1-2 
orang atau perahu besar yang ABKnya mencapai 15-30 orang. Caranya, perahu 
disandarkan ke arah kiblat dengan cara dijangkar agar tetap menghadap ke kiblat. 
Mereka yang mengerjakan shalat di darat dan di laut tergolong yang taat beragama. 
Sedang bagi nelayan yang tergolong tidak taat beragama, mereka kadang dalam 
melaksanakan salatnya hanya kadang-kadang saja. Bahkan walaupun dia shalat, 
kemungkinan yang lain tetap dijalankan seperti minum tuak. Hal ini dilakukan dengan 
alasan untuk menghangatkan tubuh dikala akan berangkat melaut. 
Praktek peribadatan hari suci mingguan yang dilaksanakan oleh sebagian besar 
nelayan di Jawa Tengah dan Jawa Timur adalah salat jumat. Bagi nelayan yang 
Islamnya tergolong kuat, mereka menjalankan salat jumat dengan cara tidak melaut, 
atau dengan cara pulang pada jumat menjelang salat jumat dilaksanakan atau jik:alau 
terpaksa mereka sedang melaut dan tidak bisa mendarat, maka mereka mengganti 
salat jumat dengan salat dhuhur di tengah laut. Akan tetapi bagi mereka nelayan yang 
Islamnya tidak kuat, mereka tidak menjalankan salat jumat dalam posisi seperti tersebut 
diatas, mereka biasa-biasa saja, yaitu tidak ingin mengerjakan salat dhuhur sebagai 
pengganti salat jumat. Bahkan bagi mereka yang tidak taat menjalankan agama Islam, 
walaupun mereka di daratpun biasa tidak menjalankan salat jumat. 
Praktek ibadah tahunan yang dilaksanakan oleh nelayan di Jawa Tengah dan 
J awa Timur adalah sebagian besar melakukan atau menjalankan salat tahunan yaitu 
salat ldul Fitri dan Idul Adha. Pada dua momen Idul Fitri dan ldul Adha terutama 
nelayan libur tidak melaut cukup waktu yaitu bisa tidakmelaut selama 3-7 hari. Sedang 
pada momen hari raya IdulAdha nelayan libur tidakmelaut cukup pendek, yaitu diantara 
1-2 hari. Mereka mengerjakan salat Idul Fitri maupun salat Idul Adha bergabung 
dengan masyarakat muslim pada umumnya di masjid-masjid desa dimana mereka 
tinggal. 
Sedangkan ibadah insidental antara lain salat gerhana atau salat istiqo, sebagian 
kecil para nelayan ikut meajalankan salat tersebut. Dan ibadah tersebut digolongkan 
dilaksanakan oleh para nelayan yang betul-betul taat beragama. Salat gerhana biasanya 
di masjid-masjid atau musala-musala. Sedangkan salat istisqo atau salat minta hujan 
dilaksanakan di lapangan atau di tanah sawah yang lahannya kosong, tidak ada tanaman. 
Dalam salat istisqo ini nelayan jumlahnya lebih banyak dibandingkan pada salat gerhana. 
Pada salat istisqo masyarakat sambil membawa hewan-hewan seperti sapi, kambing 
atau kerbau. Setelah salat ramai-ramai minum-minuman rucuh, yaitu minuman yang 
dibuat dari kelapa muda, buah-buahan dengan rasa manis agak kecut. 
Dalam upacara siklus hidup, masyarakat nelayan di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur sebagian besar menjalankan upacara siklus hidup yaiti : upacara mitoni/tingkeban 
atau 7 bulan dari kehamilan, upacara kelahiran anak seperti brokohan, upacara sunatan, 
upacara perkawinan dan upacara kematian. Upacara-upacara tersebut dilaksanakan 
dengan mengundang para tetangga, dan kerabat dekat, Pada upacara tersebut diatas 
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rnateri dalarn selarnatan upacara adalah : rnernbaca tahlil, surat yasin dan doa. Sedang 
rnateri dalarn kelengkapan selarnatan antara lain: turnpeng, panggang ayarn, jajan pasar 
dan lainnya. 
Sedangkan upacara siklus ekologi yang dilaksanakan nelayan Jawa Tengah 
dan J awa Timur antara lain: upacara sedekah laut dan upacara sedekah burni. Sebagian 
besar upacara sedekah laut diikuti oleh rnasyarakat nelayan yang ada di J awa Tengah 
dan Jawa Timur. Dalarn pelaksanaan sedekah laut waktunya tidak sarna, seperti di 
pesisir utara biasanya pada bulan Syawal. Sedang di pesisir pantai selatan untuk nelayan 
Keburnen pada bulan kapat. Dengan alas an pada rnasa kapat ini sernua persyaratan 
sedekah laut sudah tersedia terutarna segala jenis bunga. Pada upacara sedekah laut 
tersebut sebagian besar dalarn acaranya sudah diwarnai dengan nilai Islam, seperti 
doa-doa oleh tokoh agarna Islam, dan ada materi agama. Hal ini sebagaimana 
pelaksanaan sedekah laut di beberapa daerah di Kebumen, Tuban, Tegal, Tulungagung, 
dan Rembang. Bahkan masyarakat nelayan di Lamongan tidak ada sedekah laut. 
Dengan alasan pada upacara sedekah laut banyak nilai-nilai sirik. Maka oleh kepala 
desa pada beberapa tahun yang lalu sedekah laut ditiadakan. Dengan kasus di 
Lamongan tersebut dapat rnenjadi contoh bahwa sedekah laut tidak dilaksanakan tidak 
mempunyai imbas dengan pendapatan hasil melaut. 
Upacara ekologi lainnya adalah sedekah burni. Sedekah bumi ini pada dasarnya 
dilaksanaka:n oleh warga setempat pada umumnya. Di dalam sedekah burni, rnasyarakat 
nelayan ikut terlibat sebagai warga penduduk di wilayah tersebut, Seperti kasus di 
Desa Argopeni Kebumen, warga nelayan sebagian besar mernbawa tumpeng dan 
makanan satu perangkat dalam satu tenong. Tenong ini dikumpulkan di Balai Desa, 
yang nantinya setelah diberi doa, kemudian dimakan secara bersama sama dengan 
warga yang tidak mernbawa tumpeng. 
U pacara non siklus yang dilaksanakan oleh sebagian besar masyarakat nelayan 
yakni : upacara membuat rumah barn, pindah rumah, dan upacara mengoperasionalkan 
perahu baru. Pada upacara membuat rumah/pindah rumah atau mengoperasionalkan 
perahu baru, sebagian besar dengan mengadakan selamatan. Pada acara selamatan 
ini membaca doa-doa dengan materi tahlil singkat dan diakhiri doa selamat a tau doa 
sapu jagad. Para undangan adalah para tetangga dekat, kawan seprofesi, dan kerabat/ 
famili. Pada acara ini sebagian besar para undangan ketika pulang dengan membawa 
bancakan. Bancakan yang mereka bawa berisi nasi dengan lauk pauk danjajanan. 
Upacara peringatan hari besar Islam hampir seluruh nelayan mengadakan 
kegiatan PHBI. Peringatan hari besar Islam yang dilaksanakan yaitu peringatan Maulid 
Nabi Muhammad SAW atau mauludan, peringatan Isra' Mi'raj atau rajaban, dan 
peringatan tanggal 1 Syura. Peringatan-peringatan hari besar Islam ini tidak secara 
khusus dilaksanakan oleh masyarakat nelayan secara murni, akan tetapi PHBI tersebut 
dilaksanakan oleh umat Islam pada umumnya. Masyarakat nelayan tennasuk di 
dalamnya, yaitu ikut merayakannya. Khusus untuk bulan Syawal, masyarakat nelayan 
ada yang mengadakan upacara khusus yaitu sedekah laut. 
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Perayaan keagamaan masyarakat nelayan dalam aspek sosial keagamaan di 
Jawa Tengah dan Jawa Timur sebagian besar sama. Secara garis besar di masing- 
masing lokasi penelitian masyarakat nelayan terdapat organisasi keagamaan dan 
kelompok keagamaan. 
Organisasi keagamaan yang terdapat di lokasi antara lain organisasi N ahdlatul 
Ulama dan Muhammadiyah. Serta ada satu daerah di lokasi penelitian terdapat organisasi 
LDII. Masing-masing organisasi mempunyai kegiatan. Organisasi NU mempunyai 
kegiatan antara lain pendidikan yaitu MI dan MTs Al-Ma'arif (kasus di Argopeni 
Kebumen). Di lokasi Desa Besole terdapat organisasi NU, Muhammadiyah, dan LD II. 
Secara garis besar mempunyai kegiatan sama, yaitu pengajian. Sedang di lokasi nelayan 
di Tuban, Rembang terdapat organisasi NU. Sedang di Nelayan Tegal terdapat 
oragnisasi NU dan Muhammadiyah. Organisasi tersebut secara garis besar mempunyai 
kegiatan yang sama yaitu pendidikan dan pengajian. 
Sedangkan kelompok keagamaan yang terdapat di lokasi penelitian yakni, 
kelompok Yasin dan Tahlil, Kelompok barjanji dan manakib, serta terdapat takmir 
masjid sebanyak masjid yang ada. Kegiatan tersebut secara garis besar sama yaitu 
untuk kelompok tahlil dan yasin mengadakan kegiatan pengajian dengan diawali 
membaca surat Yasin dan membaca tahlil serta doa. Kegiatan takmir antara lain 
memakmurkan masjid dengan mengadakan kegiatan shalat berjamaah harian, kegiatan 
shalat Ju mar, dan PHBI. 
1V. ANALISIS 
Dalam penelitian ini akan dianalisis dalam pengalaman keagamaan sehari-hari 
pada nelayan di Jawa Tengah dan di Jawa Timur. Pengalaman keagamaan dengan 
merujuk dari konsep Joachim Wach, yaitu tentang aspek kepercayaan, aspek 
peribadatan, dan aspek persekutuan. 
Aspek kepercayaan dalam hal ini adalah kepercayaan kepada Tuhan YME, 
sebagian besar untuk menyebutkan Tuhan dengan sebutan Gusti Allah. Sebutan ini 
kalau kita lihat dalam budaya J awa, kata gusti untuk meninggikan deraj at seorang 
raja. Karena raja sebagai seorang pemimpin yang perlu dihormati dan ditinggikan. 
Maka sebutan gusti juga dianalogikan untuk menyebut rajanya raj a yaitu sang pencipta 
makhluk dan dunia, yaitu sebutan Gusti Allah. Begitu juga tentang kepercayaan 
terhadap benda-benda keramat, bahwa benda keramat seperti keris, besi aji, dan lainnya. 
Semua benda keramat adalah sebuah makhluk Tuhan yang diciptakan oleh Tuhan. 
J angan lupa semua ciptaan Tuhan mempunyai keistimewaan termasuk kegunaan dan 
khasiatnya. 
Praktek peribadatan yang dikerjakan oleh sebagian masyarakat nelayan di 
Kebumen, Tegal, Rembang, Tub an, Lamongan, dan masyarakat nelayan Tulungagung 
adalah sama, yaitu menjalankan praktek peribadatan seperti: shalat, zakat, puasa, dan 
haji. Sebagian besar masyarakat nelayan mengikuti faham yang dikembangkan oleh 
Organisasi N ahdlatul Ulama. Begitu juga dalam upacara lingkaranhidup seperti upacara 
perkawinan, upacara 7 bulan harnil, upacara mempunyai anak yang baru lahir, upacara 
- 
Jurnal "ANALISA" Volume XV, No.01, Januari - April 2008 11 
Darno 
sunat, upacara perkawinan, dan upacara kematian. Secara garis besar upacara-upacara 
tersebut merupakan upacara selamatan. Upacara selamatan tersebut adalah sebuah 
doa yang dimohonkan dan dipimpin oleh tokoh agama untuk memohon keselamatan. 
Ketika menyelenggarakan upacara selamatan tersebut mereka mengundang para 
tetangga, saudara, teman, dan lainnya. Dalam pertemanan tersebut adalah sebagai 
sarana untuk membangun hubungan antara satu dengan lainnya. Dengan hubungan 
tersebut terbangun komunikasi, silaturrahmi, persaudaraan, dan dapat menjadi perekat 
antara satu dengan yang lain, sehingga terjalin hubungan yang harmonis. 
Begitu jug a tentang aspek sosial masyarakat, bahwa sebagian besar di lokasi 
masyarakat nelayan terdapat organisasi keagamaan seperti NU dan Muhammadiyah. 
Kedua organisasi tersebut mempunyai kegiatan yang sebagian besar ada kesamaan, 
yaitu pendidikan dan pengajian. Dalam kegiatan tersebut dapat dilihat bahwa tujuan 
kegiatan pendidikan dan pengajian adalah dalam rangka memajukan masyarakat, 
sehingga menjadi sumber daya manusia yang kuat dan baik serta tangguh. Organisasi- 
organisasi tersebut sudah mempunyai andil besar dalam mencerdaskan bangsa. Begitu 
juga kelompok-kelompok keagamaan yang ada di lokasi tersebut mempunyai andil 
yang sama, karena mempunyai kegiatan yang sama, yaitu pendidikan dan pengajian 
seprti tahlil, TPQ, dan sejenisnya. 
Stereotip dan tingkat keberagamaan masyarakat nelayan yang ada di Jawa 
Tengah dan Jaw a Timur, bahwa sebagian besar masyarakat nelayan di daerah penelitian 
tersebut terdapat stereotip: nelayan taat beragama dan masyarakat tidak taat beragama. 
Masyarakat taat beragama, mereka rajin melaksanakan ibadah salat, puasa, zakat/ 
infaq, dan haji. Disamping itu mereka rajin pengajian, rajin sodaqoh, raj in bermasyarakat, 
dan rajin mengikuti upacara-upacara. Sedang masyarakat nelayan yang tergolong 
tidak taat adalah: mereka kadang-kadang shalat, kadang-kadang ikut puasa, mereka 
tidakrajin pengajian, mereka tidak rajin bermasyarakat, dan mereka tidak rajin mengikuti 
upacara-upacara di lingkungan masyarakat. 
V. KESIMPULAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Pendidikan warga masyarakat nelayan di DesaArgopeni Kebumen, Kelurahan 
Tegalsari Tegal, Tasikagung Rembang, Karangsari Tuban, Kranji Lamongan, dan Desa 
Besole Tulungagung sebagian besar berpendidikan rendah, yaitu sebagian besar tamatan 
tingkat SD ke bawah. Walaupun ada yang tamat SLTA, bahkan tamat perguruan 
tinggi, tetapi sangat kecil. N amun demikian, mereka ada yang menyekolahkan anak- 
anaknya sampai perguruan tinggi. 
Pekerjaan nelayan secara murni menjalani kehidupan sehari-hari diperoleh 
pendapatannya dari laut, baik sebagai saudagar, ABK yang terdiri dari nahkoda, wakil 
nahkoda, perawat mesin, perawat lampu, juru arus, campoan ( tukang bersih perahu ), 
dan be/ah (pekerja biasa), penjual ikan, penarikjaring, tanggon (pendeteksi ikan). 
Perangkat ini untuk perahu besar yang ABK nya berjumlah 10-30 orang. Hasil 
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pendapatan nelayan tersebut sang at terbatas. Apalagi pekerjaan nelayan mempunyai 
masa paceklik, yaitu pada masa itu tidak ada atau berkurangnya pendapatan tidak 
seperti ketika memperoleh pendapatan biasa yang baik. Hal semacam ini yaitu masa 
situasi laut tidak menguntungkan, sehingga hidup sehari-hari mengandalkan dari 
tabungan selama melaut pada masa panen ikan. Pada posisi masa paceklik inilah 
nelayan dan kelurga membutuhkan biaya demi untuk kebutuhan sehari-hari pula. 
Dengan posisi demikian, maka mereka terpaksa menjual apa yang menjadi miliknya 
walaupun itu milik satu-satunya, seperti TV, radio, dan lain-lain. Untuk mengantisipasi 
hal yang demikian seharusnya nelayan mempunyai pekerjaan sampingan. Dengan 
pekerjaan sampingan seperti sebagai penyadap bahan gula kelapa, petemak sapi/ 
kambing/ayam, petani, pedagang, dan sejenisnya akan bisa memberi kontribusi 
pendapatan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, Hal ini seperti 
kasus nelayan Desa Argopeni Kebumen. Sedang sebagian besar nelayan di Jawa 
Tengah dan Jaw a Timur tidak mempunyai pekerjaan sampingan. 
Kehidupan beragama masyarakat nelayan di Jawa Tengah dan Jawa Timur 
sebagian besar sama. Dalam aspek kepercayaan sehari-hari terhadap Tuhan sama, 
yaitu menyebut dengan Gusti Allah. Dalam kepercayaan terhadap makhluk grub seperti 
malaikat, N yi Roro Kidul, serta percaya kepada benda-benda keramat seperti keris, 
besi aji, dan lainnya. 
Sedang praktek peribadatan masyarakat nelayan sebagian besar dalam upacara 
siklus hari suci, yaitu mereka mengerjakan shalat secara berjamaah ataupun munfarid 
di darat dan juga sebagian besar mengerjakan shalat di laut dengan menjangkar perahu 
ke arah kiblat. 
Sedang dalam upacara siklus hidup juga sebagian besar sama, seperti dalam 
upacara mitoni ( tujuh bulan kehamilan), upacara kelahiran anak, upacara sunatan anak, 
upacara perkawinan, dan upacara kematian. Mereka sebagian besar masih menjalankan 
upacara tersebut. 
Adapun dalam upacara ekologi, maka para nelayan sebagian besar masih • menjalankan seperti upacara sedekah bumi dan upacara sedekah laut. Pada upacara 
sedekah bumi dan upacara sedekah laut inilah dikerjakan oleh masyarakat nelayan 
sudah dengan disisipi materi ajaran Islam, seperti membaca surat Yasin, tahlil, dan 
doa-doa selamat. Meskipun demikian ada masyarakat nelayan di Kranji Lamongan 
sudah tidak melaksanakan sedekah laut karena dipandang dalam upacara tersebut 
terdapat unsur sirik. 
Sedangkan aspek sosial keagamaan dilokasi dimana masyarakat nelayan itu 
berada sebagian besar terdapat organisasi keagamaan seperti NU dan Muhammadiyah, 
Disamping itu, jua terdapat kelompok-kelompok keagamaaan seperti kelompok yasin, 
tahlil, barzanji, dan dhibaan. 
B. Saran-saran 
Berhubung sebagian besar masyarakat nelayan di Jawa Tengah dan Jawa 
Timm masihmenjalankan upacara-upacara non siklik, seperti sedekah bumi dan sedekah 
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laut, padahal di dalam upacara-upacara tersebut terdapat unsur-unsur menyekutukan 
Tuhan, seperti memotong kerbau yang kepalanya ditancapkan di salah satu tempat 
keramat dan peralatan upacara yang lain di larung di laut dalam rangka mendapat 
keselamatan dari penguasa laut. Sedang penguasa laut tersebut ada yang menyebut 
Nyi Roro Kidul untuk pantai selatan Jawa dan N abi Khidir untuk pantai utara. Oleh 
karena itu tokoh-tokoh agama Islam setempat hendaknya dapat memberikan wama 
yang jauh dari unsur sirik. Disamping itu Departemen Agama hendaknya dapat 
menugaskan para penyuluh agama Islam di setiap masyarakat nelayan. 
Bahwa kemiskinan sering kali melekat pada lapisan masyarakat nelayan, hal ini 
karena para nelayan tidak memiliki pekerjaan sampingan. Berkenaan dengan hal terbut 
diharapkan para nelayan mempunyai pekerjaan sampingan agar hasil pekerjaan 
sampingan ini dapat digunakan untuk membantu pemenuhan kebutuhan sehari-hari, 
terutama pada musim paceklik. 
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